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Abstract 

The Domestic Component Level or TKDN is a requirement set by the Indonesian Government to maximize 
foreign investment potential in the country. Evaluating TKDN can be done using software for periodic 
assessments. CV Mulia Rattan faces a challenge with the lack of a proper evaluation of the raw material 
components used in their rattan products. To address this issue, a TKDN evaluation software was designed 
through a site survei, observation, counseling and training on its usage. The software will assist CV Mulia 
Rattan in evaluating TKDN for their rattan furniture products, for both domestic market auctions and export 
preparation to the global market. The results of software socialization and design show evaluation capabilities 
on 90% of CV Mulia Rattan products has shown a TKDN value of 100%.  

Keywords: domestic component level, evaluation, software 

Abstrak 

Persyaratan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) adalah ketentuan yang diterapkan oleh 
Pemerintah Indonesia untuk memaksimalkan potensi investasi asing di dalamnya. Salah satu 
cara untuk mengevaluasi TKDN adalah dengan menggunakan perangkat lunak untuk 
melakukan evaluasi secara berkala. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh CV Mulia Rattan 
adalah kurangnya evaluasi terhadap komponen-komponen bahan baku dari produk rotan yang 
telah dihasilkan. Perancangan perangkat lunak evaluasi TKDN untuk CV Mulia rattan ini 
dimulai dengan survei lokasi, dilanjutkan dengan observasi, penyuluhan, serta pelatihan 
penggunaan perangkat lunak. Perangkat lunak yang telah dirancang akan digunakan oleh CV 
Mulia Rattan untuk membantu dalam mengevaluasi TKDN pada produk furniture rotan 
mereka, baik untuk kebutuhan lelang di pasar domestik maupun persiapan ekspor ke pasar 
global. Hasil dari sosialisasi dan perancangan perangkat lunak menunjukkan kemampuan 
evaluasi pada 90% produk CV Mulia Rattan telah menunjukkan nilai TKDN 100%.  

Kata kunci: tingkat komponen dalam negeri, evaluasi, perangkat lunak 

1. PENDAHULUAN 

Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) merupakan suatu kebijakan yang diberlakukan oleh 
Pemerintah Indonesia untuk memaksimalkan potensi investasi asing dengan menggunakan perusahaan dalam 
negeri untuk  pengadaan barang dan jasa (Puspitawati, 2023). Dasar Hukum TKDN ditetapkan dalam Undang-
Undang No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian terutama pada pasal 85-88 yang mengatur berbagai kegiatan 
dalam industri untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian, 2014). 
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Nilai TKDN dihitung dengan membandingkan biaya komponen dalam negeri dengan total biaya 
komponen dalam negeri dan luar negeri dimana selanjutnya ditetapkan pada proses sertifikasi yang berfungsi 
sebagai pembatas jumlah barang impor yang digunakan dalam produk domestik untuk pasar dalam negeri. 
Persyaratan TKDN untuk produk mesin dan peralatan pertanian berkisar antara 14,5 hingga 96,3%, sementara 
untuk bahan bangunan dan mineral non-logam minimal 40%. (Kementerian Perindustrian, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kesadaran akan pentingnya kebijakan TKDN pada umumnya masih 
rendah baik di kalangan masyarakat maupun pelaku usaha (Reza, 2021). Hal ini dapat menghambat pelaku usaha, 
terutama UMKM, untuk memanfaatkan kebijakan TKDN dengan optimal. Seiring dengan perkembangan 
teknologi pada masa ini, pendekatan edukasi dan sosialisasi yang efektif sangat diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat akan pentingnya kebijakan TKDN untuk mendukung industri dalam negeri (Hamid dan 
Syah, 2022). Salah satu opsi untuk menerapkan kebijakan penentuan TKDN adalah dengan menggunakan 
perangkat lunak yang memungkinkan evaluasi bahan baku dan proses produksi pada secara berkala (Zakaria, dkk, 
2023).  Penggunaan perangkat lunak ini juga dapat membantu dalam menyimpan dan mengolah seluruh data 
produksi, sehingga mempermudah proses pengelolaan sertifikasi TKDN.  

CV Mulia Rattan merupakan sebuah Usaha Kecil Menengah yang berada di Jl. Gatot Subroto No.350, 
Sei Sikambing D, Kecamatan Medan Petisah, Kota Medan, Provisinsi Sumatera Utara. CV Mulia Rattan 
menghasilkan beragam produk kerajinan yang berbahan dasar rotan seperti keranjang buah, kursi, meja, lemari, 
kepala tempat tidur, lampu gantung, dll. Produk-produk yang dihasilkan saat ini hanya menjangkau pasar 
domestik. Produk furnitur yang terbuat dari rotan Indonesia selama bertahun-tahun memiliki peran yang 
signifikan dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia (Anwar dkk, 2020).  Tetapi perlu diketahui bahwa nilai ekspor 
furniture rotan Indonesia di pasar global telah mengalami penurunan dalam beberapa tahun terakhir 
(Kementerian Perindustrian, 2017). Penurunan ekspor ini disebabkan oleh kelemahan dalam jaringan bisnis, 
keterbatasan kemampuan penetrasi dan diversifikasi pasar, skala ekonomi yang terlalu kecil untuk menekan biaya, 
serta marjin keuntungan yang sangat kecil sehingga mempengaruhi daya saing global (Poerwarini dan Roesdianto, 
2020). Tampilan contoh produk UMKM CV Mulia Rattan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Contoh produk UMKM CV Mulia Rattan. 

 
Untuk meningkatkan daya saing produk furniture CV Mulia Rattan di pasar domestik maupun global, 

diperlukan evaluasi komponen bahan baku dan tenaga kerja guna mempersiapkan proses sertifikasi TKDN. 
Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan dengan pemilik CV Mulia Ratan, terungkap bahwa beliau masih 
kurang memahami alur proses evaluasi hingga sertifikasi TKDN. Melalui kegiatan pengabdian ini, CV Mulia 
Rattan diharapkan dapat memahami proses evaluasi total komponen produk dalam negeri dan juga membantu 
meningkatkan daya saing penjualan produk Mulia Rattan di pasar furniture global melalui persiapan proses 
sertifikasi TKDN. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan yang harus dikerjakan agar tujuan dari kegiatan dapat 
tercapai: 
1. Survei lokasi pengabdian dan penerima manfaat. Metode survei digunakan untuk mendapatkan data dari 

tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 
2022). Pelaksanaan survei lokasi pengabdian dilaksanakan pada Workshop dan Store CV Mulia Rattan di 
Jl. Gatot Subroto No. 250, Sei Sikambing D, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara, 20114. 
Survei lokasi dilaksanakan pada dua tahap yaitu pada 12 Juli 2023 dan 2 Agustus 2023.  
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Pada survei lokasi tahap 1 dilaksanakan wawancara awal untuk mengetahui kondisi pemahaman CV Mulia 
Rattan terhadap TKDN. Pada survei lokasi tahap ke 2 dilakukan survei terkait bahan baku, proses produksi 
dan tenaga kerja pada CV Mulia Rattan.  

2. Persiapan alat, media, dan bahan yang dibutuhkan untuk sosialisasi dan pelatihan. Alat atau media yang 
dibutuhkan untuk sosialisasi dan pelatihan evaluasi TKDN antara lain:  
a. Perangkat komputer/Laptop 

Perangkat lunak komputer/laptop telah dilengkapi dengan perangkat lunak yang menunjang evaluasi 

TKDN.  

b. Perangkat lunak evaluasi TKDN  

Perangkat lunak evaluasi TKDN disusun menggunakan perangkat aplikasi Microsoft Excel dan Visual 

Basic dengan judul “Kalkulator TKDN”. Perangkat lunak tersebut telah dilengkapi dengan komponen 

penunjang perhitungan TKDN sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Kementerian 

Perindustrian.  

c. Alat tulis 

Alat tulis yang dibutuhkan adalah booklet, buku catatan dan bolpoin untuk mencatat hal-hal yang perlu 

dipahami maupun ditambahkan.  

3. Sosialiasi materi dan kegiatan diskusi. Pada tahap ini dilakukan sosialisasi materi atau pemaparan terkait 
dasar hukum TKDN, manfaat dan penerapan TKDN apabila diterapkan oleh CV Mulia Rattan. Selain itu 
juga dilakukan diskusi terkait hambatan dan tantangan yang akan dihadapi oleh CV Mulia Rattan jika 
mempersiapkan proses sertifikasi TKDN.  

4. Pelatihan penggunaan aplikasi evaluasi TKDN pada produk CV Mulia Rattan. Pada tahap ini dilaksanakan 
pelatihan aplikasi evaluasi TKDN pada seluruh produk yang telah diproduksi oleh CV Mulia Rattan dengan 
menggunakan peralatan dan perangkat lunak yang telah diberikan. Diagram metode pelaksanaan dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metodologi tahapan pelaksanaan kegiatan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Survei Lokasi  

Hasil survei lokasi tahap pertama yang dilakukan di CV Mulia Rattan menunjukkan bahwa pemilik usaha 
belum memahami manfaat dan tujuan TKDN diberlakukan sebagai kebijakan di Indonesia. Pemilik juga belum 
memiliki pemahaman terkait proses sertifikasi TKDN dan belum mampu melakukan evaluasi terhadap 
komponen penyusun produk. Pada survei lokasi tahap kedua, pemilik CV Mulia Rattan memberikan informasi 
jumlah pekerja yaitu 6 orang yang merupakan Warga Negara Indonesia, dan memberikan informasi seluruh 
produk furniture yang telah diproduksi beserta komponen bahan baku penyusunnya. Gambar 3 menunjukkan 
dokumentasi survei lokasi di CV Mulia Rattan. 

 

 
Gambar 3. Survei lokasi di CV Mulia Rattan. 

 

3.2. Hasil Sosialisasi dan Diskusi  

Pada tahap ini, dilakukan sosialisasi kepada pemilik dan pekerja CV Mulia Rattan terkait mengenai dasar 
hukum, definisi, manfaat, tujuan kebijakan dan proses sertifikasi TKDN yang telah ditetapkan sesuai dengan 
Buku Panduan TKDN Kementerian Perindustrian (Kementerian Perindustrian, 2020). Selanjutnya juga 
dilaksanakan sosialisasi perhitungan TKDN yang mengacu pada tiga aspek yakni biaya material pembuatan 
produk, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pembuatan produk. Perhitungan TKDN dirumuskan seperti 
ditunjukkan pada Persamaan (1). 

 

%TKDN 
Komponen dalam negeri

Komponen dalam negeri+Komponen luar negeri
 x 100% 

.... (1) 

 
Pada kegiatan ini, pemilik dan pekerja di CV Mulia Rattan memiliki kesempatan untuk berdiskusi dan 

mengajukan pertanyaan terkait dengan aspek-aspek yang masih belum dipahami tentang TKDN, serta memahami 
proses persiapan untuk mengajukan sertifikasi TKDN. Setelah mendapatkan pemahaman awal dari sosialisasi, 
pemilik maupun pekerja CV Mulia Rattan memberikan sikap antusias untuk melanjutkan ke tahap mengikuti 
tahap pelatihan dalam menggunakan perangkat lunak evaluasi TKDN. Dengan demikian, kolaborasi antara 
pemilik dan pekerja memungkinkan mereka untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang TKDN dan 
memacu keterampilan mereka dalam menggunakan perangkat lunak evaluasi tersebut untuk kepentingan 
persiapan pengajuan sertifikasi TKDN. Gambar 4 menunjukkan dokumentasi tahap sosialisasi dan diskusi yang 
dilakukan di CV Mulia Rattan. 
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Gambar 4. Dokumentasi sosialisasi dan diskusi kegaiatn pengabdian di CV Mulia Rattan. 

3.3. Hasil Pelatihan Perangkat Lunak Evaluasi TKDN.  

Pada tahap ini, dilakukan pelatihan mengenai aplikasi Kalkulator Tingkat Komponen Dalam Negeri 
(TKDN) kepada pihak mitra CV Mulia Rattan yang dilaksanakan pada Kamis, 7 Desember 2023. Pelatihan 
dilakukan dengan memberikan penjelasan secara langsung mengenai aplikasi Kalkulator Tingkat Komponen 
Dalam Negeri (TKDN) yang dirancang. Pemilik dan pekerja CV Mulia Rattan diajarkan secara langsung mengenai 
cara membuka aplikasi, input data ke database, setiap sheet yang terdapat pada database, dan juga rangkuman 
output berupa grafik pada dashboard. Setelah pelatihan, mitra CV Mulia Rattan juga didampingi untuk 
mempraktekkan secara langsung penggunaan Kalkulator Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN). Perangkat 
lunak Kalkulator Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN) dirancang menggunakan Macro VBA Microsoft Excel 
2016 dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.  

 

 
Gambar 5. Tampilan database perangkat lunak evaluasi TKDN. 
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Gambar 6. Tampilan dashboard perangkat lunak evaluasi TKDN. 

Hasil dari pelatihan penerapan perangkat lunak evaluasi TKDN di CV Mulia Rattan menunjukkan bahwa 
pemilik dan sebagian pekerja yang diarahkan sebagai operator telah berhasil memahami proses perhitungan 
TKDN serta mamput mengakses basis data produk furniture rotan dengan tepat. Terdapat antusiasme dari 
pemilik serta operator dalam menjalankan uji coba penerapan perangkat lunak tersebut. Analisis awal pada 
penerapan perangkat lunak evaluasi atau kalkulator TKDN yang dilakukan oleh pemiki dan operator 
menunjukkan bahwa sekitar 90% produk yang dihasilkan oleh CV Mulia Rattan terdiri dari komponen-komponen 
yang berasal dari dalam negeri dengan nilai 100%. Dengan demikian, CV Mulia Rattan perlu menjalankan evaluasi 
rutin menggunakan perangkat lunak tersebut untuk memastikan bahwa persentase komponen dalam negeri pada 
produknya tetap berada pada level tertinggi  sesuai dengan persyaratan sertifikasi TKDN yang berlaku. 

4. KESIMPULAN 

Pengabdian yang dilaksanakan di CV Mulia Rattan bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam 
tentang kebijakan TKDN yang diterapkan untuk meningkatkan daya saing produk furniture rotan baik di pasar 
domestik maupun global. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk merancang dan menerapkan perangkat 
lunak evaluasi TKDN guna mempermudah perhitungan komponen dalam negeri maupun luar negeri pada 
produk yang dihasilkan oleh CV Mulia Rattan.  

Dari hasil sosialisasi dan pelatihan dalam pengabdian ini, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman dan kemampuan pemilik serta pekerja CV Mulia Rattan terhadap TKDN. Hal ini dapat diketahui 
dari sikap kooperatif dan antusiamse yang ditunjukkan dalam uji coba pengolahan data menggunakan perangkat 
lunak evaluasi TKDN yang dilakukan oleh pemilik serta operator CV Mulia Rattan pada 90% produk CV Mulia 
Rattan. 

Secara keseluruhan, hasil dari pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dengan 
membantu persiapan CV Mulia Rattan dalam proses pengajuan sertifikat TKDN, sehingga dapat meningkatkan 
daya saing produk mereka serta memperkuat posisi mereka di pasar domestik maupun global. 
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